
BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN  

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar 90% responden mendapatkan dukungan keluarga tinggi. 

Dukungan-dukungan yang diberikan oleh keluarga berupa dukungan 

emosional, pengharapan, nyata, dan informasi.  

2. 64% responden  memiliki kemandirian perawatan diri dengan mandiri 

penuh meliputi transver, makan, mandi, toileting,  

3. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara dukungan keluarga 

dengan kemandirian pasien pasca stroke dalam perawatan diri di Puskesmas 

Pacarkeling dan Puskesmas Gundih Surabaya yaitu semakin tinggi 

dukungan keluarga maka semankin tinggi tingkat kemandirian pasien pasca 

stroke dalam perawatan diri. 

7.2 Saran  

Saran- saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang dilakukan 

adalah: 

1. Bagi keluarga pasien pasca stroke  

Keluarga perlu  memberikan motivasi pada pasien pasca stroke untuk lebih 

mandiri, sehingga tidak menimbulkan ketergantungan perawatan diri pasien 

pasca stroke dengan keluarga . 
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2. Bagi tenaga kesehatan  

Diharapkan kepada tenaga kesehatan agar melibatkan keluarga dalam 

pemberian pendidikan kesehatan tentang pentingnya dukungan keluarga 

yang dapat meningkatkan pengetahuan tentang penyakit stroke. 

3. Bagi responden  

Diharapkan responden lebih mandiri dan menjaga kesehatan  

4.  bagi peneliti selanjutnya  

peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang hubungan dukungan keluarga 

dengan kemandirian pasien pasca stroke dengan menggunakan instrumen 

penelitian yang berbeda seperti index bartel, indeks KATS. 
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